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Abs trak 
 

Is u reklamas i Pantai Utara Jakarta menimbulkan  pro kontra di kalangan mas yarakat, dan media pun tidak luput 

memberitakannya.  Penelitian  ini membahas tentang kons truks i realitas yang dilakukan oleh Harian Kompas dan 

Aktual.com  dalam  pemberitaan   reklamas i  Pantai  Utara  Jakarta,  khus us nya  dalam  permas alahan  perijinan 

reklamas i  Pulau  G. Penelitian  ini menggunakan  paradigma  kons truktivis  dengan  metode  penelitian  kualitatif. 

Analis is framing dilakukan menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kos icki dengan memperhatikan s 

truktur  s intaks is ,  s krip,  tematik,  dan  retoris .  Objek penelitian  ini adalah  teks  berita  mengena i pemberitaan 

reklamas i Pantai Utara  Jakarta  di media  cetak Harian Kompas  dan portal berita online Aktual.com. Has il dari 

penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  framing  yang  dibentuk  oleh  Harian  Kompas  dan  Aktual.com atas  berita 

gugatan  perijinan  reklamas i Pulau  G di kawas an Pantai Utara Jakarta berbeda. Harian Kompas  lebih bers ikap 

netral  dengan  memunculkan   s is i  negatif  dan  pos itif  melalui  pernyataan  yang  digunakannya.  Sedangkan, 

Aktual.com cenderung memihak  dengan memunculkan  s is i negatifnya s aja. 
 

Kata kunci: Reklamas i,  Framing,  Kons truks i Media 
 

 
 
 

Abs tract 
 

The reclamation of Jak arta’s Northern Coast issue rises pros and cons in the community, and the media also 

cover it. The researched substantially discusses about how a news framing might be affecting the reclamation of 

Jak arta’s Northern Coast on Harian Kompas and Ak tual.com. The method used in this research is qualitative 

approach  by using constructionist  paradigm, also  using Zhongdang  Pan and Gerald M. Kosick i’s framing 

model which focuses on four structure: the syntactic structure, the structure of the script, thematic structure, 

and rhetorical structure. The object of this research is the news about the reclamation of Jak arta’s Northern 

Coast on Harian Kompas and Ak tual.com. The ultimate result of this research shows a different framing report 

from both media. Harian Kompas bringing up two -sides reclamation impact, while Ak tual.com only bringing up 

the negative impact of reclamation. 
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1.        PENDAHULUAN 

Kebijakan   terkait   reklamas i   kawas an   Pantai   Utara   Jakarta   menjadi   s alah   s atu   kebijakan   yang 

menimbulkan    polemik   di   kalangan   mas yarakat   bias a   hingga   pejabat   negara.   Media   pun   tidak   luput 

memberitakan  polemik ters ebut, mes ki reklamas i bukan hal yang baru kali ini terjadi di Jakarta. Jika ditelus uri, 

reklamas i kawas an  Pantai Utara telah dilakukan  s ejak tahun 1980-an. Dalam catatan pemberitaan  Kompas , PT 

Harapan  Indah  mereklamas i kawas an  Pantai Pluit  s elebar 400 meter dengan  penimbunan  untuk permukiman 

mewah  Pantai  Mutiara.  PT  Pembangunan  Jaya  juga  melakukan  reklamas i  kawas an  Ancol  s is i utara  untuk 

kawas an   indus tri  dan   rekreas i  s ekitar  tahun  1981.  Sepuluh  tahun  kemudian,   hutan  bakau  Kapuk  yang 

direklamas i  untuk  kawas an  permukiman  mewah  yang  s aat  ini dikenal dengan  s ebutan  Pantai Indah  Kapuk. 

Kemudian  tahun 1995, reklamas i ditujukan s ebagai alas bagi Kawas an Berikat  Marunda (Kompas 11/11/15). 

Polemik  perihal perizinan  reklamas i kawas an  Pantai Utara  Jakarta  kembali terjadi di era kepemimpinan 

Ahok s aat ini. Dari s embilan  perus ahaan pengembang  yang akan melaks anakan proyek reklamas i 17 pulau di 

utara Jakarta ini, dua diantaranya telah diberikan izin pelaks anaan yaitu PT Kapuk Naga Indah untuk reklamas i 

Pulau C, D, dan E pada 2012 di era kepemimpinan Fauzi Bowo dan PT Muara Wis es a Samudra untuk reklamas i 

Pulau G pada 2014. Izin pelaks anaan reklamas i Pulau G yang kemudian dikenal dengan s ebutan Pluit City oleh 

PT  Muara  Wis es a  Samudra,  diterbitkan  pada  23 Des ember 2014. Izin  ters ebut    tertuang  dalam Keputus an 

Gubernur DKI Jakarta Nomor 2238 Tahun 2014. 

Izin pelaks anaan yang terbit mengacu  pada kebijakan  lama yaitu Keputus an Pres iden Nomor 52 Tahun 

1995 tentang  Reklamas i Pantai Utara Jakarta. Namun, pada tahun 2012 Pres iden Sus ilo Bambang  Yudhoyono 

membuat  kebijakan  baru  tentang  reklamas i  di  wilayah  pes is ir  dan  pulau -pulau  kecil  yang  tertuang  dalam 

Peraturan  Pres iden Nomor 122 Tahun 2012. Perpres  ters ebut menyetujui praktik pengaplin gan wilayah  pes is ir 

dan  pulau-pulau  kecil di Teluk Jakarta,  tapi di dalamnya  juga  dis ebutkan  ada  hak Kementerian  Lingkungan 

Hidup  dan  Kehutanan  (KLHK)  dan  Kemeterian  Kelautan  dan  Perikanan  (KKP)  terkait  rencana  reklamas i di 

kawas an ters ebut. Sehingga, izin  yang diterbitkan  Gubernur Ahok untuk PT Wis es a Samudra dianggap ilegal 

karena melanggar aturan ters ebut. 

Mes ki demikian,  Pemprov  DKI bers ikukuh  tidak ada  mas alah  perizinan.  Kepala  Biro Hukum Pemprov 

DKI menyatakan, izin lokas i dan izin pelaks anaan reklama s i yang diberikan kepada PT Muara Wis es a Samudra 

diajukan  s ebelum Perpres 122/2012 keluar. Selain itu, ketentuan penutup dalam Perpres ters ebut tidak mengatur 

pencabutan Keppres 52/1995. 

Proyek reklamas i 17 pulau  buatan  di Pantai Utara  Jakarta  yang  menuai pro  dan  kontra ini pun turut 

diberitakan  oleh media lokal dan nas ional baik online maupun konvens ional (media cetak). Dalam pemberitaan 

yang dilakukan, penolakan  keras  datang dari Kes atuan Nelayan  Tradis ional Indones ia (KNTI), Koalis i Rakyat 

untuk Keadilan  Perikanan  (KIARA), dan Wahana Lingkungan Hidup Indones ia (WALHI) yang didukung oleh 

Indonesia  Center  for Environmental  Law  dan Lembaga Bantuan  Hukum Jakart a. Berbagai alas an penolakan 

dipaparkan   s eperti  membahayakan   berbagai  ekos is tem  mangrove   dan   padang   lamun  di  s ekitar  wilayah 

reklamas i,  menghilangkan  fungs i  mangrove  untuk  menahan  terjadinya  abras i dan  intrus i air laut, reklamas i 

diduga  berbalut  kepentingan  ekonomis  dan  hanya  menguntungkan  inves tor s erta mas yarakat kelas  ekonomi 

menengah ke atas s aja, merus ak ekos is tem kawas an pes is ir, dan izin AMDAL yang rentan dimanipulas i. 

Sementara  itu,  pihak  yang  mendukung  reklamas i  menyebut  langkah  ini  untuk menjawab  kebutuhan 

hunian dan keterbatas an daratan. Kawas an reklamas i bis a membentuk rekayas a pulau yang diklaim mencegah 

banjir rob. Selain  itu, reklamas i juga akan meningkatkan  inves tas i kawas an pes is ir, mengembangkan  kawas an 

permukiman  terpadu di dalam kota, mengatas i pers oalan kemacetan kota dan menambah ruang publik. 

Atas  das ar  perbedaan  penafs iran  dan  pertimbangan   terkait  reklamas i  itulah  peneliti  tertarik  untuk 

meneliti  pembingkaian  yang  dilakukan  oleh  media  mas s a dalam pemberitaan  reklamas i  Pantai Utara  Jakarta. 

Adanya  pro  dan  kontra  mengiringi  reklamas i Pantai Utara  Jakarta  inilah  yang  membuat  is u ini memiliki nilai 

berita.  Dengan  adanya perbedaan  kecenderungan  pemberitaan  yang ada di mas ing -mas ing media itu, peneliti 

tertarik untuk menjadikan  berita  dari Harian  Kompas  dan  Aktual.com s ebagai objek penelitian. Peneliti ingin 

mengetahui  bagaimana  perbedaan  d iantara  kedua  media  ters ebut  dalam  membingkai  pemberitaan  reklamas i 

Pantai Utara Jakarta. 

Framing  model Pan dan Kos icki digunakan  peneliti untuk melihat fakta -fakta apa yang ditekankan dan 

bagaimana  media  mas s a  berperan  dalam  membingkai  permas alahan  terkait  Reklamas i  Pantai  Utara  Jakarta s 

ecara  lebih komprehens if. Dibandingkan  dengan ketiga model framing  lainnya, model Pan dan Kos icki lebih
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s is tematis  dan  detail  dalam  menguraikan  pemberitaan  media,  dalam hal ini berita  tentang  Reklamas i Pantai 

Utara Jakarta. 
 

 
2.        TINJAUAN  TEORI 

Teori Agenda  Setting 

Teori agenda s etting diperkenalkan oleh Mc Combs dan DL Shaw dalam Public Opinion Quarteley tahun 

1972, berjudul The  Agenda  Setting  Function  of Mas s Media. As ums i das ar teori agenda s etting adalah jika 

media   memberi   tekanan   pada   s uatu   peris tiwa,   maka   media    itu   akan   memengaruhi   khalayak   untuk 

menganggapnya  penting  (Bungin,  2008:281).  As ums i teori ini adalah jika media memberi tekanan pada s uatu 

peris tiwa,  maka  media  itu  akan  mempengaruhi  khalayak  untuk  menganggapnya   penting.  Jadi,  apa  yang 

dianggap penting o leh media, penting juga bagi mas yarakat. 
 

Komunikas i  Mas s a 

Komunikas i mas s a (mass  communication ) ialah  komunikas i media  mas s a modern, yang meliputi s urat 

kabar yang mempunyai s irkulas i yang luas , s iaran radio dan televis i yang ditujukan untuk umum, dan  film yang 

dipertunjukan di gedung -gedung bios kop (Effendy, 2007:79) 

Rakhmat    (dalam   Ardianto    dkk,   2009:6)   merangkum   definis i-defiis i   komunikas i   mas s a   menjadi: 

“komunikas i mas s a diartikan s ebagai jenis komunikas i yang ditujukan kepada s ejumlah khalayak yang  ters ebar, 

heterogen,  dan  anonim melalui media cetak atau elektronik s ehingga pes an yang s ama dapat diterima s ecara s 

erentak dan s es aat”. 
 

Media  Mas s a 

Media  mas s a  adalah  media  komunikas i  dan  informas i  yang  melakukan  penyebaran  informas i s ecara 

mas s al dan dapat diaks es oleh mas yarakat s ecara mas s a l pula (Bungin, 2008:72). 

Menurut  Ardianto  (2009:103)  media  mas s a  pada  das arnya  dapat  dibagi menjadi dua  kategori,  yakni 

media  mas s a  cetak  dan  media  elektronik.  Media  cetak yang  dapat  memenuhi  kriteria  s ebagai media  mas s a 

adalah s urat kabar dan majalah. Sedangkan  media elektronik yang memenuhi kriteria media mas s a adalah radio s 

iaran, televis i, film,  media online (internet). 
 

Jurnalis me Online 

Jurnalis me online merupakan s alah s atu jenis jurnalis me yang berkembang pes at s aat ini. Perkembangan 

internet  yang  cepat  membuat  jurnalis me  online  mempunyai  andil  yang  cukup  bes ar dalam menyampaikan 

informas i  ke  mas yarakat.  Deuze  menyatakan  bahwa  perbedaan  jurnalis me  online  dengan  media  tradis ional 

adalah pada keputus an jenis baru yang dihadapi oleh para wartawan cyber. “ Online journalism harus membuat 

keputus an-keputus an mengenai format media yang paling tepat mengungkapkan s ebuah kis ah tertentu dan harus 

mempertimbangkan  cara-cara untuk menghubungkan  kis ah ters ebut dengan kis ah lainnya, ars ip -ars ip, s umber- s 

umber, dan lain-lain  melalui  hyperlink s” (Santana, 2005:137). 
 

Media  Online s ebagai Media  Mas s a 

Media online adalah media mas s a yang ters aji s ecara online di s itus web (website) internet. Media online 

adalah media mas s a “generas i ketiga” s etelah media cetak (printed media) s eperti koran, tabloid, majalah, dan 

buku; dan media elektronik  (electronic media) s eperti radio, televis i, dan film/video  (Ramdan, 2012:10). 

Menurut As hadi Siregar (dalam Kurniawan, 2005:20) media  online adalah s ebutan umum untuk s ebuah 

bentuk  media  yang  berbas is  teleomunikas i  dan  multimedia  (kompute r  dan  internet).  Di  dalamnya  terdapat 

portal, website (s itus web), radio-online, TV-online, pers online, mail-onlie, dengan karakteris tik mas ing -mas ing 

dengan fas ilitas yang memugkinkan  user memanfaatkannya. 
 

Kons truks i Realitas Media  Mas s a 

Is tilah kons truks i s os ial atas realitas (sosial contruction of reality), menjadi terkenal s ejak diperkenalkan 

oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann melalui bukunya yang berjudul, The Sosial Construction of Reality: 

Atreatise  in  the  Sociology  of  Knowledge  (1996).  Ia  menggambarkan  pros es  s os ial  melalui  tindakan  dan 

interaks inya, yang  mana  individu  menciptakan  s ecara  terus -menerus  s uatu  realitas  yang dimiliki dan dialami 

bers ama s ecara s ubjektif (Bungin, 2008:189). 

Realitas  s os ial ters ebut  adalah  pengetahuan  yang bers ifat kes eharian yang hidup dan berkembang  di 

mas yarakat, s eperti kons ep, kes adaran umum, wacana publik, s ebagai has il dari kons truks i s os ial. Realitas s os ial
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dikons truks i  melalui  pros es  eks ternalis as i,  objektivas i,  dan  internalis as i.  Menurut  Berger  dan  Luck mann, 

kons truks i s os ial tidak berlangs ung dalam ruang hampa, namun s arat dengan kepentingan -kepentingan (Bungin, 

2008:  192). 

Di  s ini  media  dipandang   s ebagai  agen  kons truks i  s os ial  yang  mendefinis ikan  realitas .  Pandangan s 

emacam ini menolak argumen  yang men yatakan media s eolah -olah s ebagai tempat s aluran bebas . Berita yang 

kita baca bukan hanya menggambarkan realitas , bukan hanya menunjukkan pendapat s umber berita, melainkan 

juga kons truks i dari media itu s endiri (Eriyanto, 2012:26). 
 

Pros es Produks i Berita 

Fis hman  (dalam  Eriyanto,  2012:116)  berpandangan  bahwa  berita  bukanlah  refleks i  atau  dis tors i dari 

realitas  yang s eakan berada di luar s ana, titik perhatian  tentu s aja bukan apakah berita merefleks ikan realitas . 

Kalaulah  berita itu merefleks ikan realitas s es uatu maka refleks i itu adalah praktik pekerja dalam organis as i yang 

memperoduks i berita. Berita adalah apa yang pembuat berita buat. 

Tahap  paling  awal dari produks i berita  adalah  bagaimana wartawan  mempers eps i peris tiwa atau fakta 

yang  akan  diliput.  Berita  adalah  has il  akhir  dari  pros es  kompleks  dengan  menyortir  (memilah -milah)  dan 

menentukan  peris tiwa  dan  tema-tema  tertentu.  Seperti  yang  dikatakan  MacDougall,  s etiap  hari ada  jutaan 

peris tiwa di dunia ini, dan s emuanya s ecara potens ial dapat menjadi berita. 
 

Nilai Berita 

Sumadiria  (2008:80)  menyebutkan  kriteria  umum  nilai  berita  menunjuk  kepada  s embilan  hal menurut 

Brian S. Brooks , George Kennedy, Darly R. Moen dan Don Ranly dalam News Reporting and Editing . Beberapa 

pakar  lain   menyebutkan,   ketertarikan   manus iawi  (humanity)   dan   s eks   (sex)  dalam  s egala   dimens i  dan 

manifes tas inya, juga termas uk ke dalam kriteria umum nilai berita yang harus diperhatikan dengan s eks ama oleh 

para reporter dan editor media mas s a. 
 

Reklamas i 

Menurut UU Nomor 27 Tahun  2007, pas al 1 angka 23 Tentang Pengelolaan Wilayah Pes is ir dan Pulau - 

pulau Kecil, reklamas i dapat diartikan  s ebagai kegiatan yang dilakukan oleh orang dalam rangka meningkatkan s 

umber daya lahan ditinjau  dari s udut lingkungan dan s os ial ekonomi dengan cara pengurungan, pengeringan 

lahan atau drainas e. Tujuan utama reklamas i adalah menjadikan  kawas an berair yang rus ak atau tak berguna, 

menjadi lebih baik dan bermanfaat. Kawas an baru ters ebut bias anya dimanfaatkan untuk kawas an pemukiman, 

perindus trian, bis nis dan pertokoan, pelabuhan perkotaan, pertanian, s erta proyek wis ata. (Darmawan,  2013). 
 

Analis is Framing  Pan dan Kos icki 

Menurut Pan dan Kos icki, ada dua kons eps i framing yang s aling berkaitan, yaitu kons eps i ps ikologis dan 

kons eps i  s os iologis .  Dalam kons eps i ps ikologis , framing  dilihat  s ebagai penempatan  informas i dalam s uatu 

konteks  khus us  dan  menempatkan  elemen tertentu  dari s uatu is u dengan penempatan  informas i dalam s uatu 

konteks khus us dan menempatkan elemen tertentu itu menjadi lebih penting dalam me mpengaruhi pertimbangan s 

es eorang s aat membuat  keputus an tentang realitas . Sedangkan  dalam kons eps i s os iologis , framing dipahami s 

ebagai   pros es   bagaimana   s es eorang   mengklarifikas i,   mengorganis as ikan,  dan   menafs irkan   pengalaman s 

os ialnya untuk mengerti dirinya dan realitas di luar dirinya. 

Model Pan dan Kos icki mengopras ionalis as ikan empat dimens i s tructural teks berita s ebagai perangkat 

framing yaitu Sintaks is , Skrip, Tematik, dan Retoris . Keempat  dimens i s truktural ini membentuk s emacam tema 

yang  mempertautkan  elemen-elemen  s emantik naras i berita dalam s uatu koheras i global. Model ini beras ums i 

bahwa s etiap berita mempunyai frame yang berfungs i s ebagai pus at organis as i ide. Frame merupakan s uatu ide 

yang dihubungkan dengan elemen berbeda dalam teks berita s ampai kutipan s umber, latar informas i, pemakaian 

kata atau kalimat tertentu s ampai ke dalam teks s ecara kes eluruhan. 

 
3.        METEDO LO GI  PENELITIAN 

Paradigma  yang  digunakan   dalam  penelitian   ini  adalah  paradigma  kons truktivis .  Sugeng  (2015:28) 

menyatakan  paradigma  kons truktivis tik adalah  paradigma  penelitian  yang melihat s uatu realita dibentuk oleh 

berbagai  macam  latar  belakang  s ebagai bentuk kons truks i realita  ters ebut. Dalam pandangan  kons truktivis , 

media bukanlah  s aluran yang bebas . Media merupakan  s ubjek yang me ngkons truks i realitas , lengkap dengan 

pandangan, bias , dan pemihakannya.  Apa yang ters aji dalam berita, dan kita baca tiap hari, adalah produk dari 

pembentukan realitas oleh media (Eriyanto, 2012:26).
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Berdas arkan  paradigma  kons truktivis   yang  menggunakan   an alis is  framing,  metode  penelitian  yang 

digunakan  dalam penelitian  ini adalah penelitian  kualitatif. Para peneliti kualitatif menekankan s ifat realita yang 

terbangun s ecara s os ial, hubungannya erat antara peneliti dengan s ubjek yang diteliti, dan tekanan s i tuas i yang 

membentuk penyidikan (Denin & Lincoln, 2009:6). 

 
4.        HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Pembingkaian  Berita Reklamas i Pantai Utara  Jakarta di Harian  Kompas 

Analis is framing berita yang berjudul “Keputus an Gubernur Kembali Digugat”, Kompas terlihat s angat 

berhati-hati   dalam  melakukan   pemberitaan   terkait   kas us   perizinan   reklamas i.   Kompas   berus aha   untuk 

menyajikan  berita ters ebut s ecara berimbang  dengan memas ukkan dua pendapat dari pihak -pihak yang terlibat 

yaitu  dari  perwakilan  nelayan  yang  melakukan  gugatan  dan  dari  pihak Pemprov  DKI Jakarta  s elaku  yang 

tergugat. Di s atu s is i Kompas memandang bahwa gugatan yang dilayangkan pantas karena merugikan nelayan 

dan  juga  melanggar  pros edur  hukum.  Namun,  di  s is i  lain  Kompas  juga  beraggapan  bahwa  reklamas i  ini 

merupakan  alternatif yang tidak buruk untuk memperluas  wilayah  daratan Ibukota. 

Keberimbangan   menunjukkan  netralitas  dalam  s ebuah  berita.  Dis ini  dapat  dilihat  Kompas  membuat 

beritanya  dengan  memaparkan  fakta dampak baik dan buruk reklamas i Teluk Jakarta bagi mas yara kat Jakarta, 

khus us nya  nelayan.  Mes kipun,  fakta -fakta  ters ebut  diperoleh  dari  naras umber-nars umber  yang  digunakan 

Kompas . 
 

Pembingkaian  Berita Reklamas i Pantai Utara  Jakarta di Portal Berita Aktual.com 

Portal Aktual.com melalui pros es  analis is  framing  model  Pan dan Kos icki, peneliti menemukan  bahwa 

artikel  berita  yang  dimuat  s itus  ini  lebih  menekankan  penolakan  terhadap  reklamas i  Pantai  Utara  Jakarta. 

Pernyataan   dari   naras umber   dan   penggunaan   kata -kata   yang   ditonjolkan,   menunjukkan   keberpihakan 

Aktual.com terhadap mas yarakat pes is ir dalam hal ini nelayan Teluk Jakarta. 

Tujuan  pembentukan  realitas  media  yang  dilakukan  Aktual.com ditinjau  dari teori kons truks i realitas 

s os ial,  Aktual.com  berus aha  mempengaruhi  pembaca  dengan  menonjolkan  s is i negatif  dari reklama s i Pantai 

Utara  Jakarta  khus us nya  terhadap  kehidupan  nelayan.  Sebagai s itus  berita,  Aktual.com gagal melaks anakan 

kewajibannya  untuk  meyampaikan  berita  s ecara  objektif.  Berita  yang  dimuat  menggunakan  naras umber dari 

kalangan nelayan. 

 
5.        SIMPULAN  DAN SARAN 

Kes impulan 

Harian  Kompas  dalam pemberitaannya  mengkos ntruks i realitas  is u reklamas i Pantai Utara Jakarta lebih 

bers ikap   netral  dengan   memunculkan   s is i  negatif  dan  pos itif  melalui  pernyataan   dar i  naras umber  yang 

digunakannya.   Sedangkan,   portal  Aktual.com  mengkons truks i  realitas   is u  reklamas i  Pantai  Utara  Jakarta 

cenderung  memihak dengan memunculkan  s is i negatifnya  s aja.  Adapun kes impulan dari mas ing -mas ing as pek 

model framing Pan dan Kos icki adalah s ebagai berikut: 

1.  As pek  s intaks is  Harian  Kompas  dan  Aktual.co m s ama-s ama  tidak  melibatkan  opini jurnalis  dalam 

beritanya.   Kutipan -kutipan   pernyataan   dari  mas ing -mas ing   nars umber  yang   digunakan   Kompas 

maupun  Aktual.com dalam beritanya  adalah  s ebagai verifikas i fakta  yang dis ampaikan  kedua media 

ters ebut. 

2.    As pek  s krip   Harian   Kompas   pada   pemberitaanya   memiliki  uns ur  s krip  yang  mendetail.  Ketiga 

naras umber   yang   digunakan   Kompas    dijelas kan   5W+1H-nya.   Sedangkan,   uns ur   s krip   dalam 

pemberitaan  yang  dimuat  Aktual.com tidak lengkap. Kelengkapan  uns ur s krip dalam berita dijadika n s 

ebagai acuan dari keakuratan berita. 

3.  As pek tematik Harian  Kompas  menceritakan  tiga tema dalam beritanya, dan Aktual.com mengus ung s 

atu tema dengan judul yang s es uai. 

4.  As pek retoris  yang digunakan  Harian Kompas relatif pos itif dan berus aha untuk tidak memihak dalam 

pemberitaannya.   Sedangkan   Aktual.com   menggunakan   kos akata   yang   cenderung   negatif   dan 

menimbulkan  kes an reklamas i merugikan  bagi mas yarakat pes is ir khus us nya nelayan. 

Dari  paparan  diatas ,  dapat  ditarik  kes impulan  s ecara  lebih  ringkas   mengenai  pembingkaian  media 

terhadap  pemberitaan  Reklamas i Pantai Utara Jakarta . Jadi, dalam is u reklamas i Pantai Utara Jakarta merupakan
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mas alah yang cukup penting untuk diulas dan menurut pandangan media s endiri, terdapat pro dan kontra terkait 

is u Reklamas i  Pantai Utara Jakarta yang dibuktikan dengan tidak s edikit media yang member itakan  hal ters ebut. 
 

Saran 

Berdas arkan has il penelitian ini, maka s aran yang dapat diberikan s eba gai berikut. 

1.   Saran  kepada  peneliti  s elanjutnya  yang  ingin  melakukan  penelitian  dengan  is u  yang  s ama, maka  dapat 

meggunakan  teori berbeda s eperti analis is wacana kritis  dan juga membahas is u ini s ecara lebih mendalam 

untuk melihat pembingkaian  yang dilakuka n oleh media mas s a. 

2.   Sebagai media mas s a, tentu s urat kabar dan portal berita  online dalam memuat beritanya berbeda. Namun, 

pers amaannya  adalah  kedua  media  ini  s ama -s ama  ingin  menyebarkan  informas i  kepada  khalayak.  Oleh 

karena itu, s ebaiknya kedua media berpegang teguh pada etika jurnalis tik dan profes ionalis me. 

3.   Terakhir,  untuk  penelitian  s elanjutnya  mengenai  pembingkaian  rekalams i  Pantai  utara  Jakarta  di media, 

s ebaiknya membandingkan  media cetak dengan media cetak dan media online dengan media online. 
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